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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kepribadian
hardiness terhadap intensi berwirausaha. Dimana variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kepribadian hardiness (X) dan variabel
dependen adalah intensi berwirausaha ().

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 45 responden. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan
analisis linier sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
sofware komputer SPSS 20.0.

Berdasarkan uji t dinyatakan bahwa kepribadian hardiness mempunyai
pengaruh terhadap intensi berwirausaha, sehingga hipotesis diterima. Berdasarkan
uji regresi dinyatakan bahwa kepribadian hardiness (X) memiliki pengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha () sehingga semakin tinggi kepribadian hardiness,
maka intensi berwirausaha akan semakin tinggi.Berdasarkan uji determinan ( R
Square) dinyatakan bahwa sebasar 38,5% intensi berwirausaha di pengaruhi oleh
variabel independen (X) sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini,

Kata kunci : Kepribadian Hardiness Dan Intensi Berwirausaha

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Setiap manusia ingin bekerja dan menghasilkan uang untuk
menunjang perekonomian mereka. Pemilihan jenis pekerjaan berbeda-
beda pada setiap individu. Sebagian orang memilih untuk menjadi
pekerja kantoran dan sebagian orang lainnya memilih untuk membuka
usaha serta menghasilkan lapangan usaha bagi orang lain (Indarti &
Rostiani, 2008).

Alma (dalam Suhermini & Safitri, 2010) menyatakan dengan bekal
pendidikan tinggi yang diperoleh di bangku kuliah dan idealisme yang
terbentuk, lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu mengembangkan
diri menjadi seorang wirausahawan. Bukan sebaliknya, hanya bisa
menunggu lowongan kerja bahkan menjadi pengangguran yang pada
hakikatnya merupakan beban pembangunan. Salah satu yang harus
ditanamkan kepada mahasiswa adalah minat berwirausaha, untuk
merangsang produktivitas diri.

Menurut fuadi (dalam Kurniawan, 2016) minat wirausaha adalah
keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenubhi

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi,



serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan. Menurut suryana
(dalam Kurniawan, 2016) minat wirausaha adalah kecenderungan hati
dalam diri seseorang untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang
kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung resiko dan
mengembangkan usaha yang diciptakannya.

Rudy (dalam Indarti & Rostiani, 2008), variabel kepribadian yang
dijelaskan melalui kebutuhan akan prestasi, ternyata mempunyai
pengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Kebutuhan akan prestasi
sebagai salah satu karakteristik kepribadian seseorang yang akan
mendorong seseorang untuk memiliki minat kewirausahaan. Secara garis
besar penelitian mengenai faktor-faktor penentu intensi kewirausahaan
dengan menggabungkan tiga pendekatan yaitu faktor kepribadian, faktor
lingkungan dan faktor demografi.

Kepribadian merupakan salah satu faktor penentu terhadap intensi
berwirausaha. Menurut gibson (dalam Jemmi & Tri, 2014) definisi dari
kepribadian adalah himpunan karakteristik dan kecenderungan yang
stabil serta menentukan sifat umum dan perbedaan dalam perilaku
seseorang. Menurut allport (dalam Jemmi & Tri, 2014) kepribadian
adalah organisasi dinamis di dalam masingmasing dan sistem-sistem
psikofisik yang menentukan penyesuaian unik terhadap lingkungan.
Dapat juga dikatakan bahwa kepribadian adalah total jumlah dari
caracara dalam mana seseorang individu bereaksi dan berinteraksi

dengan orang lain.



Kepribadian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
kepribadian hardiness. Hardiness menurut kobasa (dalam Jemmi & Tri,
2014) merupakan suatu konsep kepribadian yang khas dan unik yang
didasarkan pada daya tahan atau ketabahan seseorang terhadap
masalahmasalah yang dialaminya. Tipe kepribadian ini disebut dengan
hardiness.

Penelitian mengatakan bahwa orang yang memiliki hardiness
dapat menghadapi situasi stres dengan baik. Salah satu alasan mengapa
orang yang memiliki hardiness lebih efektif dalam menghadapi situasi
yang cenderung dapat membuat stres adalah memiliki suatu penilaian
yang positif mengenai situasi tersebut, yakni menganggap bahwa situasi
yang cenderung dapat membuat stres tidak membahayakan, yakin
mampu mengontrol situasi tersebut, bahkan mungkin juga dapat
mengambil pelajaran dari situasi yang cenderung dapat membuat stres
tersebut (Jemmi & Tri, 2014).

Berdasarkan pemaparan diatas yang memperkuat peneliti untuk
melakukan penelitian tentang “pengaruh antara kepribadian hardiness

terhadap intensi berwirausaha”.

Rumusan masalah

Masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah Apakah terdapat

pengaruh kepribadian hardiness terhadap itensi berwirausaha.



Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kepribadian hardiness terhadap

intensi berwirausaha.

Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Dapat memperkaya konsep dan teori yang mendukung
perkembangan ilmu kewirausahaan, khususnya yaitu pengetahuan
mengenai  “pengaruh  kepribadian hardiness terhadap intensi
berwirausaha ™.

b. Penelitian ini  diharapkan  dapat  menjadi referensi dan
memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun
sivitas akademik lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk kemajuan dunia pendidikan

2. Manfaat praktis

a. Bagiakademik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi berwirausaha.

Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan



dan dapat digunakan sebagai tambahan referensi peneliti selanjutnya
dalam penyusunan Tugas Akhir
b. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
pengalaman berharga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
tentang kewirausahaan khususnya kepribadian hardiness terhadap
intensi berwirausaha.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan membantu dan menambah wawasan
mahasiswa untuk mengatahui tentang kepribadian hardiness yang

memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Intensi Berwirausaha

1. Definisi Intensi Berwirausaha

Ajzen (dalam Vemmy, C. 2012) mendefinisikan intensi sebagai
bentuk dari indikasi kesiapan individu dalam menampilkan perilaku dan
dipertimbangkan sebagai bentuk perilaku yang telah dilakukan oleh
individu. Bentuk kesiapan pada individu dapat dilihat dari intensi yang
dimiliki individu tersebut, ketika kesiapan individu tinggi hal tersebut
dapat diindikasikan bahwa intensi yang dimiliki juga tinggi. Intensi
mengindikasikan seberapa kuat keinginan individu untuk melakukan
sesuatu, seberapa banyak usaha yang direncanakan dalam menghadapi
tekanan.

Tubbs dan Ekeberg (dalam Fini, 2009) menjelaskan berdasarkan
pendekatan kognitif bahwa intensi merupakan posisi sentral dalam
membahas prilaku manusia. Kazt dan Gartmer (dalam Rokhman &
Ahamded, 2015) mengatakan bahwa intensi di asumsikan mengambil
peran dalam pengendalian faktor emosional yang mempengaruhi suatu
prilaku yang diinginkan. Intensi memainkan peranan khas dalam
mengarahkan tindakan, yaitu menghubungkan antara pertimbangan yang

mendalam yakni dan diinginkan oleh invidu dengan tindakan tertentu



intensi berkaitan dengan indikasi akan seberapa susah individu mencoba
untuk memahami, seberapa besar usaha individu dalam merencanakan
sesuatu untuk melakukan tertentu (Vemmy, 2012).

Berdasarkan pengertian intensi diatas dapat disimpulkan bahwa
intensi merupakan hasil keyakinan dalam diri individu mengenai sesuatu
yang kemudian membentuk sikap dan menghasilkan intensi yang akan
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Intensi juga dapat diartikan
sebagai tingkat keyakinan yang dimiliki individu untuk memunculkan
tindakan yang telah direncanakan dimasa depan.

Sebelum menjelaskan mengenai intensi berwirausaha, ada baiknya
menjelaskan  pengertian tentang berwirausaha. (Sumardi 2007)
menjelaskan bahwa berwirausaha merupakan individu yang menciptakan
sebuah wusaha atau bisnis yang dihadapkan dengan risiko dan
ketidakpastian untuk memperoleh keuntungan dan mengembangkan
bisnis dengan cara membuka kesempatan. (Ahmad dan Seymour 2008)
menjelaskan berwirausaha merupakan proses untuk meniptakan dan
mengembangkan kegiatan ekonomi dengan memadukan pengambilan
risiko, yang menuntut Kreativitas atau inovasi dengan manajemen yang
baik dalam organisasi baru atau yang sudah ada.

Zimmerer  (dalam  Kasmir, 2011) menyatakan bahwa
kewirausahaan adalah suatu proses penerapan Kreativitas dan inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk

memperbaiki kehidupan (usaha). Kewirausahaan merupakan proses



penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang
berbeda dari yang telah ada (inovasi), tujuannya adalah tercapainya
kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Meredith
(Suryana, 2008) mengemukakan bahwa: Berwirausaha berarti
memadukan watak pribadi, keuangan, dan sumber daya. Oleh karena itu,
berwirausaha merupakan suatu pekerjaan atau karier yang harus bersifat
fleksibel dan imajinatif, mampu merencanakan, mengambil risiko,
keputusan, dan tindakan untuk mencapai tujuan.

Nursito dan Nugroho (2013) mengatakan bahwa, intensi
berwirausaha adalah faktor subjektif individu yang nampak dalam bentuk
suatu keinginan yang kuat untuk menjadi seorang wirausahawan.
Seseorang dengan intensi untuk memulai suatu usaha akan memiliki
kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan
dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai usaha. Intensi
kewirausahaan adalah prediksi yang reliabel untuk mengukur perilaku
kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan (Krueger et al. 2000).
Umumnya, intensi kewirausahaan adalah keadaan berfikir yang secara
langsung dan mengarahkan perilaku individu ke arah pengembangan dan
implementasi konsep bisnis yang baru (Birds, 1988 dalam Nasrudin et al.
2009).

Dimensi Intensi Berwirausaha
Dalam tulisannya, Vemmy (2013) menyebutkan bahwa intensi

berwirausaha seseorang dapat ditinjau dari empat dimensi, yaitu desires,



preferences, plans dan behavior expectancies. Desires adalah sesuatu
dalam diri seseorang yang berupa keinginan atau hasrat yang tinggi untuk
memulai suatu usaha. Preferences adalah sesuatu dalam diri seseorang
yang menunjukkan bahwa memiliki usaha atau bisnis yang mandiri
adalah suatu kebutuhan yang harus dicapai. Plans merujuk pada harapan
dan rencana yang ada dalam diri seseorang untuk memulai suatu usaha di
masa yang akan datang. Behavior expectancies adalah tinjauan atas suatu
kemungkinan untuk berwirausaha dengan diikuti oleh target dimulainya
sebuah usaha bisnis.

Dalam kajian yang lain, Linan dan Chen (2006) mengungkapkan
bahwa untuk mengukur intensi berwirausaha seseorang dapat
menggunakan pendekatan pernyataan tertentu seperti yaitu: desire (I want
to), self-prediction (how likely it is) dan behavioral intention (I intend to)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intensi berwirausaha diukur
melalui seberapa besar keinginan individu untuk memulai bisnis yang
baru. Prediksi individu mengacu pada seberapa besar kemungkinan untuk
memulai bisnis tersebut dapat dilakukan dan gambaran tentang perilaku
bisnis yang tampak dari individu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha

Salah satu model perkembangan niat yang dirumuskan oleh Ajzen
(dalam Sarwoko, 2011) yaitu Theory of Planned Behavior (TPB). TPB
mengidentifikasikan tiga faktor yang mendahului niat. Dua faktor

mencerminkan keinginan yang dirasakan untuk melakukan suatu perilaku
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yaitu: sikap pribadi (personal attitude) terhadap hasil perilaku dan norma-
norma sosial (subjective norm) yang dirasakan. Faktor yang ketiga adalah
kontrol perilaku yang dirasakan (perceived feasibility), mencerminkan
persepsi bahwa perilaku dikontrol secara pribadi.

Menurut Ajzen (dalam Sarwoko, 2011), terbentuknya intensi dapat
diterangkan dengan TPB yang mengasumsikan manusia selalu
mempunyai tujuan dalam berperilaku. Teori ini menyebutkan bahwa
intensi adalah fungsi dari tiga determinan dasar, yaitu: sikap berperilaku
(attitude), norma subyektif (subjective norm), dan persepsi kontrol
perilaku (perceived behavior control). Adapun penjelasannya adalah
a. Sikap berperilaku (attitude), yang merupakan dasar bagi

pembentukan intensi. Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh
keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil yang
diinginkan atau tidak diinginkan. Terdapat dua aspek pokok dalam
sikap terhadap perilaku, yaitu: keyakinan individu bahwa
menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan
menghasilkan akibat-akibat atau hasil-hasil tertentu, dan merupakan
aspek pengetahuan individu tentang obyek sikap dapat pula berupa
opini individu hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan.
Semakin positif keyakinan individu akan akibat dari suatu obyek
sikap, maka akan semakin positif pula sikap individu terhadap obyek

sikap tersebut, demikian pula sebaliknya.
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b. Norma subyektif (subjective norm) yaitu keyakinan individu akan
norma, orang sekitarnya dan motivasi individu untuk mengikuti norma
tersebut. Terdapat dua aspek pokok dalam norma subjektif, yaitu:
keyakinan akan harapan-harapan norma referensi dan motivasi
kesediaan individu untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan
pendapat atau pikiran pihak lain yang dianggap penting bahwa
individu harus atau tidak harus berperilaku.

c. Persepsi kontrol perilaku (perceived Behavior Control), yang
merupakan dasar bagi pembentukan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan merupakan
persepsi terhadap kekuatan faktor-faktor yang mempermudah atau
mempersulit suatu perilaku.

Menurut Indarti dan Kristiansen (2003), intensi berwirausaha
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu faktor demografi dan latar belakang
individu, faktor kepribadiannya (personality), dan yang terakhir faktor
elemen kontekstual. Faktor demografis ini antara lain gender, umur,
pendidikan pengalaman seseorang. Faktor karakteristik kepribadian
seseorang. Mc Clelland dalam Indarti dan Rostiani (2008),
memperkenalkan bahwa konsep kebutuhan akan berprestasi sebagai salah
satu motif psikologis. Lebih lanjut, Mc Clelland menegaskan bahwa
kebutuhan akan prestasi sebagai salah satu karakteristik kepribadian
seseorang yang akan mendorong seseorang untuk memiliki intensi

kewirausahaan. Friedman dan Shustack (2008) menjelaskan bahwa
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seseorang yang memiliki kebutuhan akan berprestasi mempunyai
kecenderungan untuk tekun bahkan terdorong untuk memenuhi tugas
yang diembankan pada dirinya. Indarti dan Rostiani, (2008)
mengemukakan bahwa elemen kontekstual meliputi tiga faktor yang
mempengaruhi wirausaha yaitu akses mereka kepada modal, informasi
dan kualitas jaringan sosial yang dimiliki, yang kemudian disebut

kesiapan instrumen.

B. Kepribadian Hardiness
1. Definisi Kepribadian Hardiness

Kobasa (dalam Rahmawan, 2011). Hardiness adalah suatu
konstalasi karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih
kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam menghadapi stres dan mengurangi
efek negatif yang dihadapi.

Menurut Kobasa (dalam Rahmawan, 2011) individu yang memiliki
hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuat tahan
terhadap stres. Individu dengan kepribadian hardiness senang bekerja
keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang membuat
sesuatu keputusan dan melaksanakannya, karena memandang hidup ini
sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai
makna, dan individu yang hardiness sangat antusias menyongsong masa
depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai

suatu tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya.
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Hadjam (2003), (dalam Mahmudah, 2009) menyebut ketangguhan
pribadi (hardiness) mengacu pada kemampuan individu yang bertahan
dalam menghadapi stress tanpa mengakibatkan gangguan yang berarti,
lebih lanjut dikatakan bahwa ketangguhan pribadi sangat berperan dalam
menentukan tingkah laku penyesuaian individu dalam menghadapi stres.
Hardiness dalam penelitian ini lebih menekankan kepada kemampuan
individu untuk membuat keputusan yang tepat, penyesuaian secara sehat
terhadap lingkungan kerja yang menimbulkan stres sehubungan dengan
beban tugas yang dikerjakan.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hardiness
berhubungan dengan beberapa dimensi ketahanan, ketabahan individu
yang lebih luas dalam menghadapi stres kerja. Hardiness pada individu
terutama terlihat pada komitmen, pengendalian dan persepsinya terhadap
masalah-masalah sebagai tantangan. Selain itu individu juga mampu
beradaptasi secara sehat dengan lingkungan yang memberikan tekanan-
tekanan timbulnya stres. Pada akhirnya mampu membuat keputusan dan
mengendalikan stres kerja sesuai dengan aspek yang ada pada diri dan
tuntutan lingkungan pekerjaan.

. Fungsi Hardiness adalah
Fungsi Hardiness adalah sebagai berikut :
a. Membantu individu dalam proses adaptasi dan dan lebih memilki

toleransi terhadap stress



14

b. Mengurangi aibat buruk dari stres kemungkinan terjadinya burnout
dan penilaian negatif terhadap suatu kejadian yang mengancam dan
meningkatkan pengharapan untuk melakukan coping yang berhasil

¢. Membuat individu tidak mudah jatuh sakit, dan

d. Membantu individu mengambil keputusan yang baik dalam keadaan
stress, (Rahardjo, 2004:49).

3. Dimensi Hardiness

Adapun dimensi hardiness menurut Kobasa, dkk (dalam

Williams, 1997:69) yakni:

a. Control atau keyakinanan bahwa individu dapat mempengaruhi apa
saja yang terjadi dalam hidupnya.

b. Commitmen atau kecendrungan melibatkan diri dalam aktivitas yang
dihadapi dan bahwa hidup itu memilki makna dan tujuan, dan.

c. Challenge atau pengertian bahwa hal-hal yang sulit dilakukan atau
diwujudkan adalah Sesutu yang umum terjadi dalam kehidupan
namun pada akhirnya akan datang kesempatan untuk melakukan dan

mewujudkan hal tersebut.

C. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa hasil penelitian tedahulu yang berkaitan

dengan penelitian yang dilakukan saat ini:
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Menurut Nourmawati (2015) di penelitiannya menyatakan bahwa
adanya hubungan positif antara kepribadian hardiness dengan intensi
berwirausaha dan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, dkk (2019)
menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara kepribadian hardiness
dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin tinggi pula

intensi berwirausaha.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dimana penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2006). Maka,hipotesis dalam penelitian ini adalah
diduga adanya pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausaha.

E. Model Penelitian

Intensi

Kepribadian

Berwirausaha

Hardiness

[H1




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa: “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau
subyek yang berada pada wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi yang
mendapatkan mata kuliah kewirausahaan di Akademik Manajemen

Administrasi  YPK Yogyakarta.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa: “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,

16
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tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil

dari populasi itu”.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada
pendapat Sekaran (2011) yang mengatakan bahwa jumlah sampel lebih
besar dari 30 dan kurang dari 500, pada kebanyakan penelitian
sudah  terwakili. Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan
metode wawancara telpon dengan mengunakan kuesioner yang di berikan

secara online melalui pemanfaatan media sosial

Berdasarkan pada pendapat Sekaran (2011), tersebut maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 45 responden. Alasan
peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 45 responden adalah untuk

menghemat biaya, tenaga dan keterbatasan waktu.

B. Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian  ini peneliti mengambil sampel dengan cara
memberikan kuisoner kepada responden mahasiswa yang berada di dekat
peneliti. Prosedur penetapan sampel yang penulis gunakan berjenis non
probability sampling yaitu dimana peluang terpilihnya anggota populasi
untuk dijadikan sampel tidak dapat di ketahui. Penelitian ini menggunakan
convenience sampling ( sampel berdasarkan kemudahan ), yaitu terpilihnya
menjadi sampel berdasarkan pertimbangan kemudahan dan kesediaan untuk
merepon sampel. Peneliti akan mendatangi responden satu persatu atau

peneliti akan menghubungi respon melalui jaringan media sosial dan
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menanyakan apakah bersedia menjadi responden. Dan peneliti akan mulai

membagikan kuesioner jika mahasiswa tersebut setuju.

C. Jenis Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dan segera dapat diperoleh
dari sumbernya, diamati, dan dicatat pertamakalinya. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari responden yang merupakan
seorang mahasiswa atau mahasiswi, yang terdiri dari identitas responden,
tanggapan responden mengenai pengaruh perilaku hardiness dengan
intensi berwirausaha.
2. Data Sekunder
Data sekunder Merupakan laporan tertulis yang yang di dapat
peneliti melalui pemanfaatan media sosial. Dimana laporan tersebut ada
hubungannya dengan masalah pengaruh perilaku hardiness dengan intensi

berwirausaha.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yaang paling utama
dalam penelitian ini, karena tujuan utamanya dalam penelitian ini adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan. Berdasarkan sumber dan jenis data yang dikumpul, maka teknik
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi,
wawan cara personal dan angket ( kuesioner ).

1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen,
peraturan-peraturan, dan sebagainya (Suharsimi, 2006: 158). Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai perilaku hardiness, intensi

berwirausaha dan kewirausahaan itu sendiri.

2. Wawancara Telepon
wawancara telepon merupakan komunikasi antara pewawancara
dengan responden dengan menggunakan telepon atau media sosial.
Dimana hal tersebut dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi atau data dari terwawancara/responden.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Suharsimi, 2006:
158).
Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, yaitu mengajukan
pertanyaan langsung kepada responden mengenai variabel-variabel
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Skala yang dipakai dalam

penyusunan kuesioner adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang

tentang fenomena sosial.

E. Definisi Operational

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur, sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya
pengukuran tersebut. Variabel yang digunakan dalam menguji hipotesis
ini  terdiri dari variabel dependen (variabel terikat) dan variabel
independen (variabel bebas). Variabel dependen vyaitu variabel yang
dipengaruhi. Sedangkan variabel independen vyaitu variabel yang
mempengaruhi.
Berikut variabel dependen dan variabel independen:
1. Variabel Bebas / independent variabel (x)

Kobasa (dalam Rahmawan, 2011). Hardiness adalah suatu
konstalasi karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih
kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam menghadapi stres dan mengurangi
efek negatif yang dihadapi.

Menurut Kobasa (dalam Rahmawan, 2011) individu yang memiliki
hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuat tahan
terhadap stres. Individu dengan kepribadian hardiness senang bekerja
keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang membuat
sesuatu keputusan dan melaksanakannya, karena memandang hidup ini

sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai
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makna, dan individu yang hardiness sangat antusias menyongsong masa

depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai

suatu tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya.

Adapun dimensi dan indikator Hardiness ( Nourmawati, 2015)

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Dimensi dan Indikator Hardiness

Dimensi

Indikator Perilaku

Kontrol

Mampu mengendalikan kehidupan
Memiliki pengaruh pada hasil yang

terjadi disekitarnya

Komitmen

Memilih tetap terlibat dalam peristiwa
dan orang-orang disekitarnya
Memilih untuk terus melanjutkan

sesuatu

Tantangan

Menganggap tantangan sebagai bagian
dari kehidupan

Memiliki kemampuan berfikir bahwa
individu dapat belajar dari kesuksesan

dan kegagalan

1. Variabel Terikat / dependent variabel (y)

Nursito dan Nugroho (2013) mengatakan bahwa,

intensi

berwirausaha adalah faktor subjektif individu yang nampak dalam
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bentuk suatu keinginan yang kuat untuk menjadi seorang
wirausahawan. Seseorang dengan intensi untuk memulai suatu usaha
akan memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha
yang dijalankan dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai
usaha. Intensi kewirausahaan adalah prediksi yang reliabel untuk
mengukur perilaku kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan
(Krueger et al. 2000). Umumnya, intensi kewirausahaan adalah
keadaan berfikir yang secara langsung dan mengarahkan perilaku
individu ke arah pengembangan dan implementasi konsep bisnis yang
baru (Birds, 1988 dalam Nasrudin et al. 2009).

Adapun dimensi dan indikator intensi berwirausaha (
Nourmawati, 2015) sebagai berikut :

Tabel 3.2. Dimensi dan Inkator Intensi Berwirausaha

Dimensi Indikator

1. Memiliki keyakinan terhadap
Sikap terhadap perilaku wirausaha
kewirausahaan 2. Melakukan pertimbangan evaluatif

terhadap keputusan wirausaha

1. .Berpersepsi bahwa orang terdekat
menyetujui keputusannya untuk
Norma Subjektif
berwirausaha

2. Menentukan untuk melaksanakan
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atau tidaknya perilaku wirausaha

sesuai tekanan sosial

1. Memiliki perasaan mampu
Kontrol Perilaku Yang bertindak dalam perilaku wirausaha
Dipersepsikan 2. Berpersepsi bahwa dirinya dapat

mengendalikan perilaku wirausaha

F. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah sebuah acuan atau tolak ukur
untuk menentukan panjang interval ada pada alat ukur sehingga
menghasilkan data. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu  Skala Likert .Menurut Sutrisno (1991), skala Likert merupakan
skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden
terhadap pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang
disediakan. Berikut tabel Skala Likert:
a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5

b. Jawaban Setuju (S) diberi nilai 5

o

. Jawaban Netral (N) diberi nilai 3

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2

D

. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1
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G. Uji Kualitas Instrumen

1.

2.

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid (tepat)
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan dan kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Uji
validitas ini menggunakan analisis korelasi pearson, keputusan
mengetahui valid tidaknya butir instrument dalam suatu penelitian.
Butir instrumentdapat dinyatakan valid apabila tingkat signifikansinya
<0,05.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011)

Pengukuran Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
alat analisis SPSS (Statistical Package for Social Science) versi
20.0 dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan peryataan
atau  mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crobach Alpha (a).

Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Crobach Alpha (a) > 0,6.
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H. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan
untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu
variabel independen. Dalam model regresi, variabel independen
menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis regresi sederhana,
hubungan antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada
variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.
Sementara pada hubungan non linier, perubahaan variabel X tidak
diikuti dengan perubahaan variabel Y secara proporsional. seperti
pada model kuadratik, perubahan X diikuti oleh kuadrat dari variabel
X. Hubungan demikian tidak bersifat linier.

Secara matematis model analisis regresi linier sederhana dapat
digambarkan sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan :
Y = variabel dependen atau respon
a = Intercept atau konstanta
b = Koefisien regresi atau slope

2. Uji Hipotesis
a. Ujit (UjiPersial)
Untuk mengetahui signifikasi dari hasil penelitian maka

perlu dilakukan dengan uji t (uji parsial). Uji t yaitu uji untuk
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mengetahui pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausah dengan merumuskan hipotesis nol dan hipotesis

alternatif. Hipotesis untuk penelitian iniadalah sebagai berikut :

Ha = Ada pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausaha.

Ho = Tidak ada pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausaha.

Berikut langkah-langkahnya:

1) Jika nilai signifikasinya < 0,05 (5%) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada hubungan kepribadian hardiness terhadap
intensi berwirausaha.

2) Jika nilai signifikasinya > 0,05 (5%) maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak ada hubungannya kepribadian
hardiness terhadap intensi berwirausaha.

Uji Koefisien Korelasi (R)

Korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menguji ada atau tidaknya hubungan serta arah
hubungan dari dua variabel atau lebih yang sifatnya
kuantitatif. Adapun rumus untuk menghitung korelasi yaitu:

L NV - (BXEY)
Y I x? = (X[ 3Y? — (2Y?)]




Keterangan:

r = Korelasi untuk masing-masing variabel independen

n = Jumlah sampel

x = Variabel independen
y = Variabel dependen

Koefisien korelasi

merupakan

taksiran dari
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korelasi

populasi dengan kondisi normal (acak). Nilai R berkisar antara

0 —1. Semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin

kuat, sebalikya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang

terjadi semakin lemah. Menurut Amalia dan Zahrina (2017)

ada beberapa interval

koefisien korelasi dari tingkat sangat

rendah, rendah, sedang, kuat dan sangat kuat. Interval tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Interval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat




C.
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Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah angka atau
indeks yang digunakan untuk mengetahui besarnya sebuah
variabel atau lebih terhadap naik turunnya variabel yang lain
dengan rumus:

Kd =72 x 100%

Dimana :

Kd = Koefisien Determinan

r = Kuadrat Koefisien Determinan

Menurut  Sugiyono  (2013), koefisien  determinasi
dilambangkan dengan r x 100%. Nilai yang dihasilkan
menyatakan proporsi variasi keseluruhan  dalam  variabel
dependen yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh
hubungan linear dengan nilai variabel independen, selain itu
diterangkan oleh pengubah yang lain. Nilai koefisiensi
determinasi berkisar antara O sampai dengan 1. Apabila nilai
yang dihasilkan semakin mendekati 1 maka model regresi semakin

baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Sebelum masuk dalam tahap pengujian, disini peneliti terlebih
dahulu akan memberikan gambaran karakteristik responden dengan
tujuan untuk mengumpulkan informasi yang terdapat dalam data tersebut.
Karakteristik responden memberikan gambaran mengenai presentasi
umur dan jenis kelamin. populasi dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa dan mahasiswi yang mendapatkan mata kuliah kewirausahaan
di Akademik Manajemen Administrasi YPK Yogyakarta. Dalam hal ini
objek penelitiannya adalah seluruh mahasiswa/i yang di pilih secara acak
untuk mewakili menjadi responden. Sampel dalam penelitian ini dipilih
45 orang responden. Hal ini dikarenakan peneliti mengalami beberapa
hambatan dalam penelitian ini, seperti : keterbatasan waktu, biaya dan
tenaga dan Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi

20.0. Adapun karakteristik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden yang berjenis kelamin laki-laki dan

perempuan dapat di lihat pada tabel berikut :

29
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Tabel 4.1

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

No keterangan jumlah | persentase

1. Laki-laki 11 24,4

2. perempuan 34 75,6
Total 45 100,0

Sumber : data primer yang diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 (23,9%) sedangkan
perempuan berjenis kelamin perempuan berjumlah 35 (76,1%). Hal
ini  menunjukkan bahwa responden lebih didominasi oleh

perempuan.

Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia menjadi 2 kategori yaitu

20 — 25 tahun dan 26 — 30 tahun. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah responden berdasarkan usia
No keterangan jumlah | Persentase
1. 20 — 25 Tahun 45 100,0
2. 25— 30 Tahun 0 0
Total 45 100,0

Sumber : data primer yang diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui dari jumlah

keseluruhan responden yang ada, 20 — 25 tahun merupakan
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responden terbanyak dengan jumlah 45 orang (100%) sedangkan
tidak ada responden (0%) yang berusia 25 — 30 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kalangan yang
berusia 20 — 25 tahun.
2. Hasil uji kualitas instrumen
a. Hasil uji validitas
Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
valid (tepat) atau tidaknya suatu item pernyataan (istrumen) dalam
mengukur variabel kepribadian hardiness (x) dan intensi
berwirausaha (y). Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 45
orang. Dasar pertimbangan untuk mengtahui valid atau tidaknya
kuesioner adalah dengan melihat tingkat signifikasinya < 0,05. Ada
satu variabel independen dan satu variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini. Berikut variabel tersebut:

1) Hasil uji validitas Kepribadian Hardiness

Tabel 4.3
Hasil uji validitas Kepribadian Hardiness
Item signifikasi Korelasi keterangan
pernyataan pearson
1 0,000 0,514 Valid
2 0,000 0,643 Valid
3 0,000 0,766 Valid
4 0,000 0,815 Valid
5 0,000 0,741 Valid
6 0,000 0,699 Valid
7 0,000 0,807 Valid
8 0,000 0,606 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulakan bahwa semua
item pernyataan yang berjumlah 8 item tersebut dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai intrumen penelitian karena
berdasarkan hasil uji menggunakan safware SPSS versi 20.0
menghasilkan nilai signifikasi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05

atau 5%.

2) Hasil uji validitas variabel intensi berwirausaha

Tabel 4.4
Hasil uji validitas variabel intensi berwirausaha
Item signifikasi Korelasi keterangan
pernyataan pearson
1 0,000 0,702 Valid
2 0,000 0,808 Valid
3 0,000 0,777 Valid
4 0,000 0,818 Valid
5 0,000 0,786 Valid
6 0,000 0,759 Valid
7 0,000 0,751 Valid
8 0,000 0,718 Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua
item pernyataan yang berjumlah 8 item item tersebut dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai intrumen penelitian karena
berdasarkan hasil uji menggunakan safware SPSS versi 20.0
menghasilkan nilai signifikasi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05

atau 5%.



b. Hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat

ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil

pngukurannya sama. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan

konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.

Pengukuran Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

alat analisis SPSS (Statistical Package for Social Science) versi

20.0 dengan uji statistik Crobach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan

reliabel jika nilai Crobach Alpha (o) > 0,6. Dalam penelitian ini

pengujian reliabilitas hanya dilakukan terhadap 45 responden dengan

ketentuan jika nilai melebihi 0,60 maka pernyataan variabel tersebut

reliabel dan sebaliknya.

Hasil uji reliabilitas instrumem

Tabel 4.5

(Y)

] Crobach )
variabel kesimpulan | keterangan
Alpa (o)
Kepribadian )
_ 0,862 > 0,6 Reliabel
Hardiness (X)
Intensi Berwirausaha )
0,895 < 0,6 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa instrumen

yang digunakan untuk mengukur variabel kepribadian hardiness (X)

dan variabel intensi berwirausaha () dinyatakan reliabel, karena nilai

crobach alpa () > 0,6 atau 60%.
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3. Analisis data dan uji hipotesis
a. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana di gunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen (X)
terhadap variabel tergantung atau variabel dependen (). Perhitungan
analisis regresi linier sederhana ini dilakukan dengan menggunakan

alat bantu SPSS versi 20.0 dan diperoleh hasil seperti pada tebel

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
) - Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
] (Constant) 13.644 4.036 3.381 .002
Kepribadian Hardiness 621 120 621 5.192 .000
R 0,621
R Square 0,385

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dirumuskan persamaan regresinya

sebagai berikut :

Y =13,644 + 0,621 X |
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b. Uji Hipotesis

1) Ujit (persial)

Uji t digunakan untuk mengathui apakah ada pengaruh

kepribadian hardiness secara persial atau sendiri-sendiri terhadap

intensi berwirausaha. Peritungan uji t dapat dilihat dari Tabel 4.6.

a)

b)

Hipotesis untuk penelitian iniadalah sebagai berikut :

Ha = Ada pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausaha.

Ho = Tidak ada pengaruh kepribadian hardiness terhadap intensi

berwirausaha.

Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
atau ada pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen.

2. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
atau tidak ada pengaruh antara varibel independen dan variabel
dependen.

Keputusan :

Dari tabel 4.6 dapat diketahui tingkat signifikasi (X) sebesar

0,000. Karena nilai signifikasi < 0,05, maka Ho di tolak dan Ha

diterima. Maka,hal ini dapat diartikan bahwa intensi untuk

berwirausaha dipengaruhi oleh faktor kepribadian yaitu

kepribadian hardiness.



2)

3)
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Uji koefisien korelasi (R)

Korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menguji ada atau tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua
varibel atau lebih yang sifatnya kuantitatif. Hasil uji korelasi pada
penelitian ini dapat dilitan pada tabel 4.6.

Berdasarkan uji regresi dapat diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,621 yang menunjukkan adanya hubungan yang
kuat dan positif. Artinya semakin tinggi variabel independen, maka
variabel dependen akan semakin tinggi.

Uji koefisien determinasi ( R?)

Pengujian ini merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil ini menjelaskan besarnya kontribusi yang
diberikan variabel independen terhadap varabel dependen. Hasil uji R
Square dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6.

Berdasarkan pengujian koefisien korelasi pada tabel 4.6
sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan ( R
Square ) adalah sebesar 0,385 tau 38,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebasar 38,5% intensi berwirausaha di pengaruhi oleh variabel
independen (X) sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana bahwa koefisien regresi
kepribadian Hardiness memiliki nilai positif terhadap intensi berwirausaha.

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa variabel kepribadian hardiness
mempunyai signifikasi kurang dari 0,05. Dimana kepribadian Hardiness
pada penelitian ini berpengaruh terhadap inteni berwirausaha yang artinya
hipotesis pada penelitian ini di terima. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu Ramadhan, dkk (2019) menyatakan bahwa adanya
hubungan positif antara kepribadian Hardiness dengan intensi berwirausaha.

Berdasarkan uji regresi dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,621 yang menunjukkan adanya hubungan yang sedang dan
positif. Artinya semakin tinggi kepribadian Hardiness, maka semakin tinggi
intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
Menurut Nourmawati (2015) di penelitiannya menyatakan bahwa adanya
hubungan positif antara kepribadian hardiness dengan intensi berwirausaha
dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,561 dengan p = 0,000 (p < 0,005).

Berdasarkan uji determinasi (R Square) adalah sebesar 0,385 atau
38,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebasar 38,5% intensi berwirausaha di
pengaruhi oleh kepribadian Hardiness sedangkan sisanya sebesar 61,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian
ini.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner banyak yang menyetui

indikator-indikator pernyataan dari kuesioner Kepribadian Hardiness
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terutama pada pernyataan “Saya tidak akan menyerah menghadapi setiap
masalah dan Perubahan-perubahan dalam kehidupan selalu saya anggap
sebagai tantangan” yang artinya mahasiwa/i sudah memiliki kepribadian
Hardiness didalam dirinya. Dan berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
intensi berwirausaha banyak yang menyutujui indikator-indikator pernyataan,
terutama “Saya optimis bisa menjadi pengusaha sukses dan saya dapat
memanfaatkan peluang usaha” yang artinya tidak sedikit mahasiswa/i yang

berintensi menjadi wirausahawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menganai pengaruh
kepribadian hardiness terhadap intensi berwirausaha, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji t dan uji regresi dinyatakan bahwa kepribadian
Hardiness mempunyai pengaruh terhadap intensi berwirausaha,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sehingga semakin
tinggi kepribadian Hardiness, maka semakin tinggi intensi
berwirausaha.

2. Berdasarkan uji determinan ( R Square) dinyatakan bahwa sebasar
38,5% intensi berwirausaha di pengaruhi oleh variabel independen (X)
sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak termasuk dalam model penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperolen dalam penelitian ini,
maka peneliti memiliki beberapa saran sabagai pelengkap terhadap hasil

penelitian sebagai berikut :

39
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1. Kepribadian hardiness memiliki pengaruh secara positif terhadap
intensi  berwirausaha. Dalam prakteknya diharapkan wirausahawan
memiliki kepribadian hardiness agar mampu bertahan dalam situasi
apapun. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan
mengenai berwirausaha.

2. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, disarankan
untuk meneliti variabel lain selain kepribadian hardiness. Karena
masih ada ada faktor-faktor lain seperti : norma subyektif

3. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang
lingkup populasi yang berbeda dan lebih luas dari populasi yang ada
dalam penelitian ini. Sampel yang di gunakan sebaiknya lebih banyak
dan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai

pengaruh terhadap intensi berwirausaha.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada:
Yth. Bapak/Ibu/Sdr. Responden
Di

Tempat
Dengan Hormat,

Kuesioner ini ditunjukan untuk Tugas Akhir progam studi Manajemen
Administrasi Perkantoran di Akademi Manajemen Administrasi (AMA) “YPK”
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma (A.Md.).
Adapun judul Tugas Akhir yang saya buat yaitu “Pengaruh Kepribadian

Hardiness Terhadap Intensi Berwirausaha ”.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesedian Bapak/Ibu/Sdr
untuk bersedia meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan jujur dan apa
adanya. Dimohon membaca dengan cermat dan teliti dari setiap pertanyaan

sebelum mengisinya. Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, April 2020

Hormat saya,

Nurul Hidayah



A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab.
2. Anda hanya dapat memberi satu jawaban disetiap pertanyaan.
3. Isilah kuesioner dengan memberi tanda ( \' ) pada kolom yang tersedia dan
pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju (1)

TS = Tidak Setuju (2)
N = Netral (3)
S = Setuju 4)
SS = Sangat Setuju (5)

B. DATA RESPONDEN
1. Nama:
2. Jenis kelamin:
a. Laki-laki (L)
b. Perempuan (P)
3. Usia saat ini:
a. 20 tahun —25 tahun

b. 26 tahun —30 tahun



C. DAFTAR PERNYATAAN

Variabel Intensi Berwirausaha (Y )

No

Pernyataan

Pilihan jawaban

STS

TS|N |S

SS

Cita-citaku menjadi wirausahawan

Saya optimis bisa menjadi

pengusaha sukses

Saya berfikir matang untuk menjadi

wirausahawa

Penghasilan saya akan melimpah

dengan berwirausah

Orang tua mengizinkan saya untuk

berwirausaha

Keluarga mendukung penuh apabila

saya berwirausaha

Saya bertekad untuk menciptakan

usaha di masa depan

Saya dapat memanfaatkan peluang

usaha




Variabel Kepribadian Hardiness ( X)

. Pilihan Jawaban
No Indikator Pernyataan STSTTSIN TS |ss
Mampu Saya bebas
mengendalikan | memutuskan
kehidupan bagaimana masa
depan yang akan di
1. jalani nanti
Saya tidak akan
terjebak dalam
kesalahan yang sama
Memiliki Saya mampu
pengaruh pada | menjadi seorang
2. | hasil yang pemimpin
terjadi di
sekitarnya
Memilih tetap | Saya berusaha
terlibat dalam | menyesuaikan diri
3. | peristiwadan | dalam lingkungan
orang-orang yang kurang baik
disekitarnya
Memilih untuk | Saya tidak akan
terus menyerah
4. | melanjutkan menghadapi setiap
sesuatu masalah
Menganggap | perubahan-
tantangan perubahan dalam
sebagai bagian | kehidupan selalu
dari kehidupan saya anggap sebagai
5. tantangan
Masalah tidak akan
membuat saya
merasa tertekan
Memiliki Saya berusaha
kemampuan mengintrospeksi diri
berfikir bahwa | dan belajar dari
6. | individu dapat | kegagalan
belajar dari
kesuksesan
dan kegagalan




Lampiran |1
Tabulasi Data Jawaban Responden



total

33
31

32
32
34
32

27
40

38
34
29
40

36
22

40

35
36
39
40

32
26
31

40

40

35

29
32
26
38
31

35
34
33
35
30
29
35
27
29
40

40

X8.8

X7.7

X6.6

X5.5

X4.4

Variabel Kepribadian Hardiness

X3.3

X2.2

X1.1

no

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41




30
37
33
26

total

33
31

31

32
37
37
27

40

30
35

30
40

34
20
40

37
38
40

40

32

37
32
40

40

30
34
30
29
34
32
33
37
40

29

Y8.8

Y7.7

Y6.6

Y5.5

Y4.4

Variabel Intensi Berwirausaha

Y3.3

Y2.2

Y1.1

42

43

44
45

No

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34




26
38
32

29
35
40

40

36
34
40

37

35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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Output Distribus Frekuensi
Karakteristik Responden



Statistics

Jenis Kelamin Umur
N Valid 45 45
Missing 0 0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-laki 11 24.4 244 244
Perempuan 34 75.6 75.6 100.0
Total 45 100.0 100.0
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 20 tahun - 25 tahun 45 100.0 100.0 100.0




Lampiran IV

Output Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas



. Uji validitas X

Correlations

X1.1 | x2.2 [ x33 [ x4.4 [ x55 | x6.6 | x7.7 | x8.8 [ Total_x1
X11 Pearson 1| 4327 4117 204 4627 3477 237 069| 514~
Correlation
Sig. (2- 003| .005| .050| .001| 019 117| 652 000
tailed)
N 45| 45| as| 45| 45| 45| 45| 45 45
X22  Pearson | jaoel ) 545~ 3537 4217| 3007 5737 3397 643~
Correlation
Sig. (2- 003 000| .017| .004| .008| .000| .023 000
tailed)
N 45| as| as| 45| as| 45| 45| 45 45
X3.3 Pearson o o o o o o o -
roarson o | 4117 545 1| 524~ 586 596 548 437 766
Sig. (2- 005| .000 000| .000| .000| .000| .003 000
tailed)
N 45| as| 45| 45|  as| 45| 45| 45 45
X44  Pearson 204 3537 5247 1| 4727 5027| 6037 3397| 815~
Correlation
Sig. (2- 050 .017| .000 .001| .000| .000| .023 .000
tailed)
N 45| as|  as| 45| as| 45| 45| 45 45
X5.5 Pearson - | oo 401+l s86~| a72| 1| 7867 27| 3517 741
Correlation
Sig. (2- 001| .004| .000| .001 000| .000| .018 000
tailed)
N 45| as| as| 45| as| 45| 45| 45 45
X66  Pearson | g/0el 390+ 596~ 5027|786 1| 4917 288] 699
Correlation
Sig. (2- .019| .o08| .000| .000| .000 .001| .05 .000
tailed)
N 45| as|  as|  as|  as| 45| 45| 45 45
Xi.7 Pearson 237| 5737 548”| 603 627 4017 1| 5757 807
Correlation
Sig. (2- 117| .000| .000| .000| .00o| .001 000 000
tailed)
N 45| as| as| 45| as| 45| 45| 4s 45
X88  Pearson 069| 3397 437 3397 3517 288 5757 1| 606~
Correlation
Sig. (2- 652| .023| .003| .023| .018| .055| .000 .000
tailed)
N 45| as|  as| 45|  as| 45| 45| 45 45




Total X1 Pearson o o o o o o o o
Correlation 51477 .64377| .76677| .81577| .7417"| .6997"| .807""| .606 1
t5i9' (2- 000| .000| .000| .000| .00o| .000| .000| .000
ailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
**_Correlation is significan at the 0.01level (2tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
. Uji Validitas Y
Correlations
Y1.1|Y2.2|Y3.3|Y4.4|Y55|Y6.6|Y7.7|Y8.8[Total_Y1
Y11 Pearson 1|566™| 353" 588" | 6117|4797 3477 3237 702
Correlation
Sig. (2- 000| .017| .000| .000| .001| .020| .031]  .000
tailed)
N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y22 Pearson | opeel gl sog| 5907|5227 5427|485 5437  .808™
Correlation
Sig. (2- .000 .000| .000| .000| .000| .001| .000 .000
tailed)
N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y33 Pearson | aoad 6o 1|.6097| 5407 4497|567 588" 777
Correlation
Sig. (2- .017| .000 .000| .000| .002| .000| .000 .000
tailed)
N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y44 Pearson | oggnl poonl 609 1| 5677|4747 6064807 818"~
Correlation
Sig. (2- .000| .000| .000 .000| .001| .000| .001 .000
tailed)
N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y5.5  Pearson | o0 poo 5405677 1647750674147 786"
Correlation
SIg- (2= 1 400l 000 000 .000 000| .000| .005|  .000
tailed)
N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45




Y6.6  Pearson | el 5pom| 449l 4747 6477 151676887 759

Correlation

SI9- (2= 1 501 000 .002| .001| .000 000| .000]  .000

tailed)

N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y7.7. Pearson | 4,04 1o 567 6067|5967 5161|4487 7517

Correlation

Sig. (2- .020| .001| .000| .000| .000| .000 .002 .000

tailed)

N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Y88  Pearson | 4044 543  5gg 4807|4147 6887|448 1| 718

Correlation

SI9- (2= 1 4311 000 .000| .001| .005| .000| .002 000

tailed)

N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45
Total_Y1Pearson | 755+ g0g*| 77| 818"|.786™ 759|751 728" 1

Correlation

Sig. (2-

. 000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

tailed)

N 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45| 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




C. Reliabilitas X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.862

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected Item-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
X1.1 29.47 17.300 428 .866
X2.2 29.27 16.700 .595 .847
X3.3 29.58 15.613 731 831
X4.4 29.62 15.331 .604 .849
X5.5 29.29 16.528 743 .833
X6.6 29.42 16.022 .670 .838
X7.7 29.24 16.325 729 .833
X8.8 29.47 17.709 452 .861
D. Reliabilitas Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.882 7

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected Item-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

Y11 25.76 13.825 .589 .875
Y2.2 25.84 12.680 122 .859
Y33 25.76 13.371 .708 .860
Y4.4 25.80 12.573 753 .854
Y5.5 25.49 14.301 .704 .864]
Y7.7 25.89 13.328 .648 .868
Y8.8 25.60 14.427 .594 874




Lampiran V
Output Hasil Analisis Data
(Regresi Linier Sederhana)



Model Summary

Model

R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

6212

.385 371

3.72123

a. Predictors: (Constant), Kepribadian Hardiness

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 373.356 373.356 26.962 .000
Residual 595.444 13.848
Total 968.800
a. Predictors: (Constant), Kepribadian Hardiness
b. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.644 4.036 3.381 .002
Kepribadian Hardiness .621 120 .621 5.192 .000

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha






